
 
 

 

SHELTER AND HEALTH SERVICES 

FOR ELDERLY PEOPLE 

"ARCHITECTURE BEHAVIOR" 

 

 
 

ABSTRACT 

 

 

Shelter and health care for the elderly is an architectural project that is 

included in the residential segment of healthcare. The existence of occupancy is 

expected to provide ease of care and protection for the elderly who do not have 

families or who still had family. Activities included therein and the provision of 

therapeutic care for the elderly who have problems with his health. 

            The main facilities available include physical therapy area and residential 

facilities with rooms that share the contents ranging from 1 to 3 people in 1 room. 

While supporters of cafeteria facilities, room service, sports, living skills, function 

rooms, and libraries. In accordance with the characteristics in elderly people who 

missed the family atmosphere, comfort, and safety, the design concept refers to 

how to produce housing that is able to present a sense of familiarity, comfort and 

security it self. 

Application in buildings is by merging several rectangular-shaped mass 

and assembled into a unity which shows regularity, efficiency and convenience. 
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HUNIAN DAN PELAYANAN KESEHATAN 

BAGI ORANG LANJUT USIA 

“ ARSITEKTUR PERILAKU “ 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Hunian dan pelayanan kesehatan bagi orang lanjut usia ini merupakan 

suatu proyek arsitektur yang termasuk dalam segmen hunain–kesehatan. 

Keberadaan hunian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan perawatan 

dan perlindungan bagi kaum lansia yang tidak memiliki keluarga ataupun yang 

masih memilki keluarga. Kegiatan di dalamnya meliputi perawatan dan 

pemberian terapi bagi para lansia yang bermasalah dengan kesehatan tubuhnya. 

Fasilitas-fasilitas utama yang ada antara lain area terapi fisik dan 

fasilitas hunian dengan kamar yang pembagian isinya mulai dari 1 orang sampai 

3 orang dalam 1 kamar. Sedangkan fasilitas pendukungnya berupa cafetaria, 

ruang ibadah, olahraga, ruang keterampilan, ruang serbaguna, dan 

perpustakaan. Sesuai dengan karakteristik dalam diri lansia yang merindukan 

suasana kekeluargaan, kenyamanan, dan keamanan, maka konsep 

perancangan mengacu pada bagaimana menghasilkan hunian yang mampu 

menghadirkan rasa kekeluargaan, kenyamanan dan keamanan itu sendiri. 

Penerapan pada bangunan adalah dengan penggabungan beberapa 

massa yang berbentuk persegi panjang dan dirangkai menjadi suatu kesatuan 

yang menunjukkan keteraturan, efisiensi dan kenyamanan. 

 

Kata Kunci : 

Hunian, Terapi, Lansia, Kenyamanan 

 

 

 

 

 

 


